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Abstract: One of the goals of the SDGs is quality education, ensures that all groups have good literacy and numeracy
skills. Efforts made include implementing learning models that accustom students to literacy, Li-Pro-GP
learning model. The purpose of the study was to analyze the scientific literacy skills of JHS students in the
application of the Li-Pro-GP learning model to support the Education SDGs. The type of research is a pre-
experimental design, a one-group posttest-only design. The study was conducted in August 2024 at a private
JHS in Malang City. The research population was 43 students and the sample was 43 students usingasaturated
sampling technique. The technique of collecting data is done through tests and non-tests. Data collection
instruments were essay questions and self-assessment questionnaires. Scientific literacy ability data were
analyzed descriptively to determine the achievement of scientific literacy indicators. The results of the study
showed that the ability of science literacy in the context aspect was 72% (good), competence 76% (good),
knowledge 79% (good), and attitude 77% (good). The Li-Pro-GP learning model can be used as an alternative
to support the SDGs of education because, in its implementation this model accustoms students always to be
literate and integrates character-building.

Keywords: Literacy, Project Based Learning, School Literacy M ovement, Strengthening Character Education, Sustainable
Development Goals

1. PENDAHULUAN

Tujuan utama pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) yaitu mewujudkan
kesejahteraan manusia secara global. Salah satu pembahasan SDGs pada poin 4 adalah mengenai pendidikan
bermutu yang membahas tentang “memastikan pendidikan yang inklusif dan bermutu setara, juga mendukun g
kesempatan belajar sepanjang hayat bagi semua”. Salah satu indikator pendidikan bermutu adalah siswa memiliki
kemampuan literasi dan numerasi yang baik (Maryanti et al., 2022). Menurut Pratiwi et al. (2023) pendidikan
secara luas diakui sebagai salah satu alat terpenting untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. Hal ini dapat
mendorong orang untuk mengembangkan pengetahuan dan kesadaran tentang pembangunan berkelanjutan dan
mengubah perilaku mereka, sehingga mereka bertindak dengan cara yang mengatasi tantangan keberlanjutan yang
dihadapi manusia. Hal ini sejalan dengan pendapat Aswirna et al. (2022) bahwa salah satu hal yang ditekankan
pada abad ke-21 dalam bidang pendidikan adalah literasi yang harus dimiliki peserta didik untuk membangun
generasiemas 2045. Literasi yang dibutuhkan peserta didik pada abad ke-21, salah satunya literasi sains.
Mengembangkan literasi sains siswa merupakan salah satu tujuan pendidikan di sekolah, sebagaimana
dinyatakan dalam penilaian pendidikan tingkat dunia Organisation for Economic Co-operation and Development
(OECD) dan Programme for International Student Assessment (PISA). Dalam kegiatan ilmiah, siswa yang
memiliki pengetahuan tentang sains diharapkan untuk menunjukkan kemahiran dalam bidang interpretasi data
ilmiah, desain investigasi ilmiah, dan penjelasan ilmiah (Meidiana & Pertiwi, 2024). Menurut Chen & Jordan
(2024) literasi sains penting dimiliki oleh siswa, karena literasi sains bukan hanya tentang mengetahui, menulis,
membaca, dan berbicara tentang pengetahuan ilmiah, tetapi juga tentang mengelola dan menentukan
ketidakpastian terkait sains untuk mengembangkan pemahaman ilmiah yang lebih baik tentang isu sosial atau
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fenomena alam. Literasi sains membekali individu dengan keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang diperlukan
untuk membuat keputusan yang tepat dan terlibat dengan isu-isu ilmiah dalam kehidupan sehari-hari mereka
(Verawati & Wahyudi, 2024). Pendapat serupa disampaikan oleh Ramli et al. (2024) bahwa literasi sains juga
mencakup kemampuan untuk menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah,
serta menafsirkan data dan bukti secara ilmiah.

Terlepas dari pentingnya kemampuan ini, hasil survei oleh PISA literasi sains siswa Indonesia masih
tergolong rendah (Ningsih et al., 2020). Hasil penilaian oleh PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa peringkat
Indonesia melonjak 5-6 peringkat dibandingkan hasil PISA 2018. Misalnya pada literasi membaca, peringkat
Indonesia naik 5 peringkat dibandingkan sebelumnya. Literasi matematika, peringkat Indonesia juga naik 5
peringkat, sedangkan untuk literasi sains naik 6 peringkat. Walaupun peringkat Indonesia naik, skor rata-rata
literasi membaca internasional menurun sebesar 18 poin dan skor Indonesia turun sebesar 12 poin, hal ini yang
menempatkannya pada kategori rendah dibandingkan dengan negara lain (Herlina & Abidin, 2024).

Rendahnya skor capaian literasi sains siswa di Indonesia pada pengukuran PISA dipengaruhioleh beberapa
faktor salah satunya kesenjangan pembelajaran sains dengan literasi sains dunia. Misalnya panduan bahan ajar
yang belum sesuai, pembelajaran yang terlalu berfokus pada buku, kemampuan membaca yang rendah, lingkungan
dan iklim belajar (Ramli et al., 2024). Hasil penelitian oleh Vioni Amalia et al. (2024) bahwa rendahnya literasi
sains siswa di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kurikulum dan sistem pendidikan, pemilihan
metode dan model pembelajaran oleh guru, fasilitas pembelajaran, sumber belajar dan bahan ajar. Pertiwi et al.
(2024) menyampaikan bahwa pembelajaran yang berpusat pada pada guru mendorong siswa untuk bersikap pasif
dalam proses pembelajaran, hal inilah yang perlu diubah dengan menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran.

Model pembelajaran Li-Pro-GP salah satu model pembelajaran yang membiasakan siswa berliterasi dalam
pembelajaran. Model pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan langkah pembelajaran projek yang diterapkan
dengan memadukan kegiatan GLS dalam tiga tahap, yaitu tahap pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran
kemudian terintegrasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Integrasi yang dilakukan dari komponen PPK
meliputi nasionalis, mandiri, gotong royong, integritas, dan religius yang dikemas dalam program PPK (Pantiwati
et al., 2020; Pantiwati, Kusniarti, et al., 2022; Pantiwati, Permana, et al., 2022; Sari et al., 2021).

Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Li-Pro-GP
memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan dan kemampuan yang dibutuhkan abad 21 oleh siswa. Model
pembelajaran Li-Pro-GP yang memiliki kerangka pembelajaran projek. Pembelajaran projek melatih siswa
mengkonstruksi pengetahuannya melalui keterlibatan dalam penyelesaian proyek yang dekat dengan ke hidupan
sehari-hari. Pembelajaran ini mendorong siswa untuk menghubungkan konsep atau materi pelajaran dalam
kehidupan sehari-hari, meningkatkan keaktifan siswa selama proses pembelajaran, meningkatkan motivasi, dan
mengembangkan kerja sama tim (Rusmansyah et al., 2023). Hasil penelitian Anggreni et al. (2020) pembelajaran
berbasis projek meningkatkan dapat literasi sains siswa karena keterlibatan mereka akan melatih mereka untuk
mengidentifikasi isu-isu ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah, dan menggunakan bukti-bukti ilmiah.

Memadukan literasi, pembelajaran projek dan karakter menciptakan pembelajaran yang kompleks.
Kompleks artinya siswa tidak hanya cerdas, melainkan juga sopan dan santun dengan pembiasaan program PPK.
Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan adapun tujuan penelitian ini yaitu menganalisis
kemampuan literasi sains siswa pada pembelajaran IPA dalam penerapan model pembelajaran Li-Pro-GP.

2. METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu pre-experimental design one-group posttest only. Penelitian dilaksanakan di Bulan
Agustus 2024 di SMP Islam Bani Hasyim Kabupaten Malang. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis
kemampuan literasi sains peserta didik pada materi sistem ekskresi pada aspek pengetahuan, konteks, kompetensi
dan sikap sains pada penerapan model pembelajaran Li-Pro-GP sebagai salah satu alternatif mencapai SDGs
Pendidikan.

Tabel 1. Desain penelitian

Pre-test Perlakuan Posttest
- X [¢)

Keterangan :
X : model pembelajaran Li-Pro-GP
O : posttest kemampuan literasi sains

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
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Populasi penelitian adalah siswa IX yang berjumlah 43 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah
siswa kelas IX.A dan IX.B yang berjumlah 43 siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu teknik
sampling jenuh.

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data literasisains pada penelitian inidilakukan dengan tes untukaspek pengetahuan, konteks
dan kompetensi, sedangkan aspek sikap sains dengan non tes. Data kemampuan literasi sains pada aspek
pengetahuan, konteks dan kompetensidiperoleh dengan instrumen berbentuk tes soal essay yang berjumlah 9. Soal
tes kemampuan literasi sains yang digunakan pada penelitian ini berupa soal essay yang valid serta memiliki
derajat reliabilitas alpha cronbach 0,62. Selanjutnya, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data sikap
terhadap sains berbentuk angket self assesment yang berjumlah 14. Angket yang digunakan merupakan angket
yang valid serta memiliki derajat reliabilitas alpha cronbach 0,79.

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Literasi Sains

No Aspek Indikator Sistem ekskresi
1. Konteks Isu personal Gangguan pada sistem ekskresi
Isu global Upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi
2. Kompetensi Menjelaskan fenomena secara Gangguan pada sistem ekskresi
ilmiah
Mengevaluasi dan merancang Gangguan pada sistem ekskresi

penyelidikan secara ilmiah
M enafsirkan data dan bukti secara  Penyebab terjadinya gangguan pada sistem

ilmiah ekskresi
3. Pengetahuan Pengetahuan konten Gangguan pada sistem ekskresi
Penyebab terjadinya gangguan pada sistem
ekskresi
Pengetahuan prosedural Sistem ekskresi
Pengetahuan epistemik Solusi terhadap permasalahan gangguan
sistem ekskresi
4. Sikap terhadap sains Penilaian diri
Afektif
Perilaku

Prosedur Penelitian

Penelitian analisis kemampuan literasi sains pada pembelajaran Li-Pro-GP dilakukan dengan desain penelitian
pre-experimental design one-group posttest only tanpa adanya kelas kontrol dan pre-test. Penelitian dilakukan di
siswa SMP apda materi sistem ekskresi. Prosedur penelitian ini terdiri atas 1) Persiapan perangkat penelitian :
menyiapkan perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran Li-Pro-GP yang terdiri atas modul ajar, LKPD,
handout dan instrumen literasi sains, 2) review perangkat dan instrumen penelitian : perangkat pembelajaran dan
instrumen penelitian yang sudah disusun dilakukan review oleh dosen terkait, 3) uji coba instrumen literasi sains :
instrumen literasi sains yang sudah dilakukan review, selanjutnya dilakukan uji coba untuk mengetahui kualitas
butir instrumen yang disusun, 4) analisis kualitas butir instrumen : hasil uji coba instrumen literasi sains dianalisis
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen dengan IBM SPSS 27, 5) pelaksanaan penelitian :
pelaksanaan penelitian dilakukan secara daring atau online meliputi pelaksanaan pembelajaran dan pemberian
posttest, dan 6) analisis data hasil penelitian : analisis data hasil penelitian dilakukan secara deskriptif untuk
mengetahui ketercapaian indikator literasi sains.

Teknik Analisis Data

Data hasil penelitian mengenai kemampuan literasi sains siswa pada aspek konteks, kompetensi, pengetahuan
dan sikap dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Kemampuan literasi sains pada aspek konteks, kompetensi,
pengetahuan memperoleh skor maksimal 3 jika benar semua dan skor yang lain sesuai dengan rubrik penilaian
soal essay yang disediakan. Data sikap terhadap sains menggunakan skala likert 1-5 untuk penilain yaitu 1) sangat
tidak setuju, 2) setuju, 3) netral, 4) setuju dan 5) sangat setuju. Hasil pengukuran pada masing-masing aspekdirata-
rata untuk memperoleh rata-rata ketercapaian aspek literasi sains (Tabel 3). Data ketercapaian aspek literasi sains
disajikan dalam bentuk tabel atau diagram untuk mempermudah penyajian data hasil penelitian.
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Tabel 3. Ketercapaian Aspek Literasi Sains

Interval Predikat
30-39 Gagal
40-55 Kurang
56-65 Cukup
66-79 Baik

80-100 Baik sekali

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil penelitian kemampuan literasi sains siswa pada kelompok perlakuan menunjukkan ketercapaian yang baik
pada semua aspek. Pertama, ketercapaian pada aspek konteks memperoleh rata-rata 72% atau kategori baik.
Kedua, ketercapaian pada aspek pengetahuan memperoleh rata-rata 79% atau kategori baik. Ketiga, ketercapaian
pada aspek kompetensi memperoleh rata-rata 76% atau kategori baik. Terakhir ketercapaian pada aspek sikap
terhadap sains memperoleh rata-rata 77% atau kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penerapan model
pembelajaran Li-Pro-GP ketercapaian kemampuan literasi sains siswa disetiap aspek memenuhi batas minimal
ketercapaian.

Tabel 4. Ketercapaian Aspek Literasi Sains Siswa dalam penerapan model Pembelajaran Li-Pro-GP

No Aspek Rata-rata ketercapaian (%) Kriteria

1 Aspek konteks 72% Baik

2 Aspek pengetahuan 79% Baik

3 Aspek kompetensi 76% Baik

4 Aspek sikap 77% Baik
PEMBAHASAN

Pengukuran kemampuan literasi sains siswa pada aspek konteks, kompetensi dan pengetahuan menggunakan
soal essay berjumlah 9, sedangkan pada aspek sikap dengan angket penilaian diri. Hasil penelitian pada Tabel 4
menunjukkan bahwa semua aspek literasi sains memperoleh ketercapaian yang baik disemua aspek konteks,
pengetahuan, kompetensi dan sikap dalam penerapan model pembelajaran Li-Pro-GP. Model pembelajaran Li-
Pro-GP merupakan model pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan langkah pembelajaran projek yang
diterapkan dengan memadukan kegiatan literasi dan karakter. Kegiatan pembelajaran pada materi sistem ekskresi
dilakukan secara daring atau online tiga kali pertemuan. Luaran dari kegiatan ini siswa menghasilkan sebuah
produk yaitu media IT atau non IT pada materi sistem ekskresi, misalnya poster, animasi, infografis dam video
(Gambar 1). Menurut Wardah et al. (2022) setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk menyampaikan
ide, pendapat, dan berpartisipasi dalam kelompok pemecahan masalah atau langsung di forumkelas.
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Gambar 1. Contoh produk siswa pada penerapan model pembelajaran Li-Pro-GP
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Model pembelajaran Li-Pro-GP memiliki dasar langkah pembelajaran projek. Temuan penelitian ini sama
dengan hasil penelitian Wahyu et al. (2023) bahwa penarapan pembelajaran projek berpengaruh positif terhadap
literasi sains siswa. Penerapan pembelajaran projek dapat meningkatkan literasi siswa pada aspek kognitif
prosedural dan pengetahuan. Proses penemuan konsep IPA melibatkan kegiatan sesuai dengan langkah-langkah
ilmiah atau proses ilmiah. Penelitian yang dilakukan oleh Winarni & Purwandari (2020) bahwa penerapan
pembelajaran berbasis projek meningkatkan kemampuan literasi sains yang ditinjau dari berbagai aspek, misalnya
aspek konteks, kompetensi, pengetahuan dan sikap pada pembelajaran IPA. Menurut Nuraini et al. (2023)
pembelajaran projek dapat membiasakan siswa untuk berliterasi karena dalam implementasinya siswa terlibat
aktif dalam pembelajaran, berkolaborasi dalam kelompok untuk menemukan berbagai solusi dan pengetahuan
melalui proyek yang disusun. Pembelajaran projek dapat memberdayakan literasi sains siswa melalui kerja ilmiah
untuk memecahkan suatu masalah dan menghasilkan produk sehingga hasil belajarnya maksimal.

TAHAPAN PELAKSANAAN GLS ITAHAEANFEMEEEAIARAN INTEGRASI PPK
PROYEK
Pertumbuhan minat baca melalui kegiatan 15 e - > M“k’:‘“‘ pertanyaan D Z':';@@LQTKKDURJ::;;MAPP melak-
menit membaca(PemendikbudNo. 23 Tahun 2015) T,: mencasar; Soriokan skenars ‘REP. ;;enilaicn

otentik, evaluasi- refleksi

Mertmcung rencana
Meningkatkan kemampuan literasi melalui proyek b PPK dalam MANAJEMEN KELAS.
kegiatan menanggapi buku pengayaan. Dalam proses pengelolaan dan
pengaturan kelas terdapat momen

Membuat jadwal penguatan nilai-nilai  pendidikan
karakter
proyek

PILIHAN DAN PENGGUNAAN

Monit: i i b METODE PEMBELAJARAN.
L5 K ONor Meiva ':' Model pembelajaran berbasis
smajuan proye proyek (project- based learning),

yqitu pembelajaran yang menggu-
nakan proyek sebagai media dalam

mata pelajaran menggunakan buku pengayaan
dan strategi membaca di semua mata pelajaran.

Meningkatkan kemampuan literasi di semua ]

. Mempresentasikan proses pembelajaran untuk menca-
dan memajang hasil pai kompetensi sikap, pengetahuan,

~ proyek dan keterampilan. Penekanan pem-
.. ‘. belajaran pada aktivitas siswa untuk

menghasilkan produk dengan men-
PEMBELAJARAN Evaluasi pengalaman erapkan  keterampilan — meneliti,
siswa menganalisis, membuat, sampai

dengan mempresentasikan produk
= pembelajaran  berdasarkan pen-
PENGEMBANGAN

galaman nyata.

%3} b PPK DALAM GERAKAN LITERASI.

\\]‘ Dalam konteks kegiatan PPK berba-
sis kelas, kegiatan-kegiatan literasi

dapat diintegrasikan ke dalam

kegiatan pembelajaran dan mata

pelajaran yang ada dalam struktur

kurikulum

|
|

=
I

PEMBIASAAN

SINTAK MODEL PEMBELAJARAN LI-PRO-GP

Yuni P. ;Fendi H.P. ;Tuti K. ,2020

Gambar 2. Sintak M odel Pembelajaran Li-Pro-GP

Sintak model pembelajaran Li-Pro-GP membiasakan siswa berliterasi disetiap pembelajaran, misalnya
menyediakan beberapa bacaan yang bervariasi sebelum dan sesudah pembelajaran. Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan Trisnani (2018) bahwa pembelajaran berbasis literasi tidakhanya memacu siswa pada penguasaan
materi, melainkan pada pengunaan penalaran, konsep, fakta dalam pemecahan masalah sehari-hari. Selain itu
pembelarajaran berbasis literasi juga harus menuntut seseorang untuk mengkomunikasikan dan menjelaskan
fenomena yang dihadapinya dengan konsep sains. Penggunaan bahan ajar berbasis literasi sains dapat digunakan
dalam pembelajaran sains di sekolah menengah dan penguasaan konsep melalui pemetaan konsep juga dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa (Indriayu, 2018).

Selain membiasakan siswa berliterasi, model pembelajaran Li-Pro-GP juga mengintegrasikan karakter
disetiap langkah pembelajarannya. Kemampuan literasi sains pada aspek sikap ditumbuhkan ketika penentuan
pertanyaan mendasar pada awal pembelajaran. Penggunaan pertanyaan mendasar yang bersifat kontekstual dan
berhubungan dengan permasalahan sehari-hari diharapkan mamapu memunculkan sikap siswa yang tertarik pada
sains. Hal ini juga diharapkan dapat menumbuhkan rasa ingin tahu sehingga siswa lebih termotivasi untuk mencari
informasi dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, sehingga diharapkan sikap siswa untuk tertarik terhadap
sains dapat berkembang. Hasil penelitian oleh Sanjayanti et al. (2022) bahwa penanaman karakter yang baik akan
mempengaruhi hasil belajar siwa. Karakter siswa akan berkembang melalui pengalaman dan proses belajar yang
berkelanjutan. Karakter yang terbentuk dapat dimulai dengan interaksi antar sesama, bertukar informasi tentang
keadaan, bersosialisasi, dan berinteraksi, dalam keluarga, masyarakat, sekolah, maupun lingkungan. Karakter
sangat penting bagi pendidikan peserta didik karena tujuan pendidikan adalah agar peserta didik mengetahui,
peduli, dan menghayati nilai-nilai sehingga dapat berperilaku sebagai orang yang berakhlak mulia. Penanaman
karakter pada pembelajaran ini juga berhubungan dengan nilai-nilai karakter pada pembelajaran sains, sehingga
hal ini yang berhubungan dengan tercapainya literasi sains siswa pada aspek sikap terhadap sains.
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa secara umum penerapan model pembelajaran Li-Pro-GP
memberikan pengaruh terhadap ketercapaian literasi sains siswa. Elemen dari model pembelajaran Li-Pro-GP
memberikan andil untuk melatih literasi sains siswa, baik pembelajaran projek, literasi dan integrasi karakter.
Pembelajaran projek sebagai langkah pelaksanaan pembelajaran, sedangkan literasi dan karakter dibiasakan
disetiap langkah pembelajaran. Harapannya siswa tidak hanya cakap tentang perkembangan ilmu pengetahuan,
melainkan juga memiliki sopan santun yang baik. Terlepas dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
kemampun literasi sains peserta didik dalam penerapan pembelajaran Li-Pro-GP menunjukkan ketercapaian yang
baik disetiap aspek, penelitian ini dilakukan dengan desain penelitian eksperimen one-group posttest only atau
penelitian eksperimen tanpa adanya kelas kontrol dan pengukuran hasil pre-test. Walaupun penelitian dilakukan
tanpa ada kelas kontrol dan pengukuran pre-test, sampel yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah seluruh
populasi. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan sampel yang lebih luas,
mengukur pre-test untuk mengetahui perbedaan kemampuan literasi sains siswa sebelum dan sesudah penerapan
pembelajaran Li-Pro-GP. Selain mengukur pre-test, untuk penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan
kelompok kontrol.

4. SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran Li-Pro-GP sebagai salah satu upaya mencapai tujuan SDGs pada bidang
pendidikan menunjukkan bahwa ketercapaian literasi sains siswa memperoleh kategori baik pada aspek konteks,
kompetensi, pengetahuan dan sikap. Model pembelajaran Li-Pro-GP memiliki desain pembelajaran projek yang
memadukan dengan literasi dan karakter. Siswa diharapkan memiliki kecakapan ilmu pengetahuan dan memiliki
karakter yang sesuai dengan perkembangan kehidupan. Terlepas dari hasil penelitian, penelitian eksperimen ini
dilakukan tanpa ada kelas kontrol dan hanya mengukur kemampuan literasi sains setelah perlakuan. Untuk
penelitian selanjutnya dapat mengukur literasi sains siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Selain itu juga
menambahkan kelompok kontrol.
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